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 PT Bosowa Berlian Motor Makassar adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang penjualan barang dan jasa otomotif. Di dalam 

perusahaan, perlu dilakukan analisis jabatan untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan secara keseluruhan melalui perbaikan dan 

pembaharuan terkait job description dan job specification yang telah 

ada. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara. Analisis data menggunakan metode deskriptif, dimana 

analisis dilakukan dengan menyusun uraian jabatan dan spesifikasi 

jabatan PT Bosowa Berlian Motor dan memberikan rekomendasi 

perbaikan terhadap jabatan yang telah di analisis. Dalam kegiatan ini, 

analisis jabatan dilakukan kepada 10 pemangku jabatan yaitu 

customer service sales, admin after sales service, mekanik, customer 

satisfaction after sales service, accounting staff, kasir, sales 

sparepart, service advisor, dan sales force. 
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ABSTRACT 

PT Bosowa Berlian Motor Makassar is a company engaged in the sale 

of automotive goods and services. Within the company, it is necessary 

to carry out a job analysis to increase employee productivity through 

improvements and updates regarding existing job descriptions and 

job specifications. Data collection was carried out using interview. 

The data analysis used was a descriptive method, where the analysis 

was carried out by compiling job descriptions and job specifications 

at PT Bosowa Berlian Motor and providing recommendations for 

improvements to the positions that have been analyzed. In this 

activity, job analysis was carried out for 10 job holders, namely 

customer service sales, admin after-sales service, mechanics, 

customer satisfaction after-sales service, accounting staff, cashiers, 

spare parts sales, service advisors, and sales force. 
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PENDAHULUAN 

Berlian Motor mengalami perubahan visi dan misi sejak tahun 2022. Visi adalah menjadi pimpinan 

perusahaan otomotif dengan terbosan teknologi informasi di Indonesia dan misi adalah membangun SDM 

yang inovatif, kolaboratif, dan solutif, menciptakan pengalaman baru pelanggan melalui inovasi teknologi 

informasi, meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses kerja secara konsisten, dan berperan aktif dalam 

mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan tanggal 2 

September 2022 dengan pihak mitra menunjukkan bahwa perubahan visi dan misi juga berdampak pada 

perubahan organisasi, salah satunya adalah penyesuaian kembali tugas dan tanggung jawab karyawan. 

Penyesuaian tugas dan tanggung jawab karyawan dapat diketahui dengan melakukan analisis jabatan dalam 

meningkatkan kompetensi dalam suatu perusahaan ataupun organisasi (Mambo et al, 2015). 
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Analisis jabatan merupakan metode yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

gambaran dari suatu jabatan dan karakteristik individu yang dapat menduduki jabatan tertentu (Spector 

dalam Bakar, 2020). Menurut Yunanik (2013) analisis jabatan adalah salah satu prosedur yang digunakan 

dalam mendapatkan suatu data jabatan yang dibuat agar dapat dijadikan sebagai sebuah informasi dan 

disajikan demi kepentingan program kerja yang memberikan umpan balik bagi organisasi dan tata laksana, 

pengawasan, serta akuntabilitas. Analisis jabatan memiliki peranan penting yaitu membantu dalam 

memosisikan individu di suatu jabatan tertentu dan dapat memudahkan bagi organisasi dalam melakukan 

semua kegiatan sumber daya manusia yang meliputi penilaian kinerja karyawan, rekrutmen dan seleksi, 

pelatihan dan pengembangan pada karyawan (Danofianus dkk, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan 

analisis jabatan dilakukan untuk mengetahui gambaran terkait pekerjaan dan berbagai persyaratan yang 

dibutuhkan oleh organisasi dan juga menjadi hal terpenting dalam menentukan karyawan yang dianggap 

kompeten dalam bidangnya masing-masing (Kurniawati, 2018). 

Kegiatan analisis jabatan dilakukan dengan melihat nama jabatan dan tingkat konsistensi terhadap 

kewenangan, tanggung jawab, serta fungsi dan tugas pokok maka akan dapat terlihat dengan jelas 

keterkaitan di masing-masing jabatan dengan berbagai konsekuensi terhadap fungsi dan juga tugas jabatan 

yang dimiliki yang juga dapat dilihat dari segi persyaratan jabatan (Pramesti & Atmaja, 2021). Menurut 

Juntak (2013) bahwa gambaran informasi terkait analisis jabatan mencakup tujuan pekerjaan, kewajiban 

atau kegiatan utama yang harus dilakukan oleh pemangku jabatan, dan syarat-syarat yang harus dimiliki 

oleh pemangku jabatan tersebut. Hal ini juga menunjukkan bahwa analisis jabatan menjadi suatu kunci 

dalam manajemen organisasi yang menjadi penentuan terkait isi pada jabatan tersebut yang dapat 

dideskripsikan pada tanggung jawab, kewenangan, fungsi, keadaan kerja, tingkat pendidikan, dan keahlian 

serta tingkat kesesuaian pada tiap jabatan dalam suatu organisasi (Tamara dkk, 2021). Pelaksanaan analisis 

jabatan dilakukan dalam berbagai tahapan yaitu dimulai dari pra job analysis, pelaksanaan job analysis, dan 

pasca job analysis (Bakar, 2020). Menurut Wulandari (2020) bahwa analisis jabatan juga terdiri dari tiga 

tahap yaitu tahap persiapan dengan mengidentifikasi pekerjaan dan melakukan penyusunan daftar 

pertanyaan, tahap kedua yaitu pengumpulan data berupa teknik wawancara observasi, kuesioner, atau 

kombinasi dari ketiganya, dan tahap ketiga yaitu penyempurnaan data dengan menyaring data yang 

dianggap relevan. 

Analisis jabatan menghasilkan dua poin utama atau jenis informasi yaitu job description dan job 

specification (Bakar, 2020). Job description merupakan gambaran dari seluruh tugas yang harus dikerjakan 

dalam suatu jabatan tertentu sedangkan job specification merupakan pernyataan mengenai karakteristik 

yang harus dimiliki oleh individu untuk menduduki jabatan tertentu (Casio dan Aguinis dalam Bakar, 

2020). Dua poin utama (job description dan job specification) yang menjadi hasil dari analisis jabatan dapat 

memberikan keputusan yang efektif bagi perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja 

karyawan, evaluasi cost dan benefit perusahaan, kualitas sistem manajemen dan pelayanan yang baik 

(Ghazi dan Eiden dalam Bakar, 2020). Hal inilah yang membuat pentingnya suatu organisasi untuk 

melakukan analisis jabatan karena akan memiliki pengaruh yang besar terhadap setiap aspek pengelolaan 

sumber daya manusia (Tanggala, 2015).  

 

METODE PELAKSANAAN  
Pengumpulan data dalam pelaksanaan analisis jabatan dilakukan dengan metode wawancara. 

Metode wawancara merupakan pemberian pertanyaan kepada narasumber yang bertujuan untuk menggali 

informasi dan beberapa data mengenai tujuan wawancara (Singh dalam Hakim, 2013). Bakar (2020) 

mengemukakan bahwa metode wawancara (interview) merupakan teknik yang paling efektif dalam 

menggali informasi mengenai tugas, kewajiban dan perilaku kerja dalam proses analisis jabatan.  

Teknik analisis data dilakukan dengan memasukkan informasi pada template yang disediakan yaitu 

identitas jabatan, resume jabatan, deskripsi jabatan, relasi kerja, kewenangan pemegang jabatan, standar 

kinerja, kondisi lingkungan kerja, dan spesifikasi jabatan (Bakar,2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan analisis jabatan dilakukan kepada 10 pemangku jabatan yaitu customer service sales, 

admin after sales service, mekanik, customer satisfaction after sales service, accounting staff, kasir, sales 

sparepart, service advisor, dan sales force melalui metode wawancara. Analisis jabatan menghasilkan job 

description yaitu berupa kejelasan mengenai uraian pekerjaan yang dapat membantu karyawan untuk 
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mengoptimalkan kemampuan dan job spesification yaitu berupa gambaran mengenai kualifikasi karyawan, 

seperti pengalaman, pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan yang menjadi persyaratan dalam 

melaksanakan pekerjaan (Kurniawati, 2018). Berdasarkan hasil wawancara mengenai analisis jabatan 

ditemukan gambaran jabatan (job description) yang terbaru atau up to date akibat penggunaan teknologi 

dari beberapa pemangku jabatan seperti customer satisfaction after sales service, service advisor, admin 

after sales service, dan accounting staff. 

Analisis jabatan penting dilaksanakan bagi perusahaan untuk memberikan informasi dalam 

menentukan tindakan bidang manajemen sumber daya manusia seperti keadaan mengenai tantangan yang 

timbul dari lingkungan yang memiliki dampak terhadap pekerjaan karyawan di dalam perusahaan, 

contohnya terkait perkembangan teknologi yang mengharuskan menggunakan teknologi yang hebat untuk 

mencapai tujuan seperti komputerisasi, otomatisasi, dan robotisasi (Arafat & Darmawati, 2022). Sejalan 

dengan hal tersebut, Indrayani (2012) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi memberikan dampak 

besar pada perubahan lingkungan bisnis (tugas dan tanggung jawab) di perusahaan.  Bakar (2020) 

mengemukakan bahwa informasi yang diperoleh dari analisis jabatan dapat memberikan gambaran dalam 

penilaian ulang struktur dan desain pekerjaan dalam perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dari program kerja Analisis Jabatan, tercapai dan tersusunnya job description 

(deskripsi pekerjaan) dan job specification (spesifikasi pekerjaan) yang terbaru untuk 10 jabatan yaitu 

customer service sales, admin after sales service, mekanik, customer satisfaction after sales service, 

accounting staff, kasir, sales sparepart, service advisor, dan sales force yang kemudian diterapkan di PT 

Bosowa Berlian Motor Makassar. 

Adapun untuk ke depannya disarankan kepada PT Bosowa Berlian Motor Makassar supaya 

melakukan analisis jabatan secara berkala untuk mengurangi dampak yang tidak diinginkan terhadap 

perusahaan. 
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